Nanti Kita Bicara 


Bicara Luka saat kita Bahagia. 


Nanti kita bicara, 
Tunggu saja, 


Bicara prihal luka yang pernah berdarah, luka yang pernah 
kita balut dengan kalimat 'baik-baik saja' dan luka yang 
pernah membuat kita hampir putus asa. 


Kini kita bahagia. 


Mari duduk dan katakan pada dunia jika 'baik-baik saja' 
untuk kali ini memang benar adanya. Menempuh waktu 
untuk sembuh. Berjalan merangkak untuk kembali tangguh. 


Mari bicarakan luka, karena kita sudah bahagia. 


Mengingat membuat kita sadar, apa penyebab luka agar 
kita bisa menjauhinya. Mengingat luka mampu membuat 
kita paham bagaimana mengobati luka yang sama. Kita 
pernah di olok dunia karena tidak punya apa-apa. Kita 
pernah ditertawakan dunia hanya karena kita gagal dalam 
satu tindakan. Tawanya semakin kencang saat kita 
menyerah. 


Hapus luka itu, agar kita bisa ikut tertawa. Membicarakan 
luka agar kita tau bagaimana mengobatinya, dan agar saat 
bahagia kita sudah lepas dari rasa sakitnya. 


-katarsaa. 
Senin, 250121. 


Kita yang sebatas Pernah 


Kita yang pernah saling menunggu, bertemu, lalu menyapa. 
Kita pernah saling bertanya di mana sampai akhirnya waktu 
terus berlalu hingga membuat kita saling percaya. 


Kita yang awalnya tidak saling tau nama, sampai sikapmu 
aku tau apa saja. Dua manusia yang Tuhan satukan melalui 
jalan online yang dampaknya terasa ofline. 


Tapi akhirnya waktu menyadarkan, kita hanya sebatas 
'pernah' lalu hilang bak tak pernah datang. Ternyata kamu 
hanya lalu lalang dari waktu yang membuat aku merasa 
kamu bertamu. 


Nyatanya, kamu hanya singgah. 


Aku sadar, terlalu banyak harap yang akhirnya aku terluka 
sendirian. 


-Katarsaa. 
Senin, 250121. 


Mungkin Lupa 
Mau tau isi kepalaku? 


Isinya sebagian besar adalah tanya, dan yang hanya bisa 
menjawabnya adalah pemilik semesta. 


Mau tau isi hatiku? 


Sebagian kecilnya adalah rasa yang patah, dan pecahan 
kaca yang menancap di permukaannya. Dia terluka? Belum, 
belum sepenuhnya. 


Yang dia tau adalah bagaimana hidup kedepannya, bukan 
bagaimana melupakan masalalunya. Sebab, ada masalalu 
yang pernah menghunus jantungnya, memecah belah pazel 
yang membuatnya kehilangan banyak miliknya. 


Ada yang bilang: 
"Kamu udah capek, istirahat aja dulu!" 


Aku hanya tersenyum lalu menggeleng. 

"Belum, aku belum bisa berhenti dari apa yang aku mulai 
itu. Masih banyak yang menaruh harap pada pundak yang 
rapuh ini, masih banyak meminta saran dari ranting yang 
kecil ini." 


Biar saja aku dan Tuhan yang tau, kamu hanya diam dan 
lihat saja, bagaimana pementasan drama yang akan terus 
aku lakukan. 


-Katarsaa. 
26/01/21. 


Akhir yang di rencanakan. 


Sebuah rencana ada karena tau sebuah hal akan atau 
disemogakan untuk terjadi, 


Bagaimana jika itu adalah sebuah rencana perpisahan? 
Pelarian? Atau mungkin rencana bermain petak umpet 
bersama dunia. 


Cari aku yah! 
Jangan cari aku! 
Aku akan baik-baik saja! 


Semuanya sama, berkali-kali di katakan 'kamu bisa' 
nyatanya setelah itu adalah waktu lupa bagi mereka yang 
merasa nyaman di tempat duduknya. Hingga lupa untuk 
menyisakan sebuah tempat bagi penumpang lain yang 
mengharapkannya. 


Mereka lupa untuk mengingat masa lalu, atau memang itu 
tidak perlu? Aku berkali-kali menampilkan senyuman, 
padahal nyatanya ingin sekali bertanya bahkan berteriak 
untuk menyadarkan. 


Aku di sini! ' 
'Suduh cukup aku yang memulai' 
Ada saatnya aku berpikir untuk kembali menjadi asing saja' 


Dan semua pikiran yang membuat aku semakin tidak sabar 
untuk arti kata 'Menepi dan Pulang'. 


-katarsaa. 
Jumat, 290121. 


Penutup Malam 


Segelas coklat panas dengan asap yang masih mengepul 
menandakan dia baru saja di seduh pemiliknya. Rasa coklat 
yang manis sekiranya mampu untuk sedikit menutup yang 
pahit hari ini. Begitupun rasanya yang sedikit pahit dapat 
membuat rasanya pas saat di minum di tegukan pertama. 


Nikmat, 


Setelah banyak bercanda dan bersifat kejam hari ini, 
rasanya seperti ikut menghilang bersama kepulan asap 
yang beterbangan. Semudah dan senyaman itu memang, 
ucap perpisahan sebelum istirahat dan terlelap. 


Selamat malam 
Jumat, 290121. 


Febuari untuk Januari. 
Terimakasi Janu 


Terimakasih karena sudah membiarkan Febu untuk kembali 
ada, dan pastinya semua ini juga terjadi karena Sang Maha 
Bijaksana. Janu dengan segala keruwetan, berita, dan juga 
pengalaman yang tidak akan tergantikan. 


Dengan segenap luka yang di torehkan saat Janu datang, 
dengan keadaan bumi pertiwi yang sedang tidak baik-baik 
saja sejak kemarin. Febu datang dengan wajah barunya, 
dengan sisa luka yang terjadi pada Janu kemarin. 


Semoga apa yang orang lain harapkan bisa tercapai dengan 
hadirnya Febu, luka yang perlahan pasti akan sembuh, dan 
yang ditimpa masalah bisa segera bersudahan. Menjadikan 
luka dan nestapa menjadi tawa dan bahagia, meski aku 
dengar-dengar si hujan masih akan terus datang. 


Dari Ari. 


Terimakasih karena sudah bertahan sekuat ini hingga Febu 
datang, terimakasih karena bisa setegar ini meski badai tak 
henti-hentinya menerjang. Kamu adalah sosok hebat untuk 
harimu bersama Janu, kini Janu sudah pergi bersama sisa 
kenangan lukanya. Mulailah lagi, karena Febu sedang 
menunggu untuk di isi dengan kenangan dan 
pengalamannya. Kenangan yang mungkin akan 
membuatmu betah berlama-lama pada waktu yang lebih 
sebentar ini. Lalu pengalaman bersama para insan yang 
membuat kita berteman dengan pendewasaan. 


Jangan lupa bahagia! 
Jangan lupa untuk lebih banyak beri waktu untuk dirimu 
sendiri! 


Jangan lupa untuk menyapa sekelilingmu! 
Jangan terlalu asik sendiri lagi yah! 


Aku bukannya banyak bicara, hanya saja, sebenernya kita 
juga perlu pengingat agar kita tidak benar-benar lupa, 
padahal itu hanya untuk diri kita sendiri. Terimakasih. Untuk 
semua kenangan bersama Janu, dan selamat datang Febu, 
aku merindukan bahagia saat bersamamu. 


Dari Ari. 
Untuk Febu dan Janu. 


-Katarsaa. 
01-02-21. 


Dua Buah Sayap 


Aku fikir kita memang ditakdirkan untuk menjadi sepasang 
sayap. Hadir untuk terbang bersama, bukan untuk mengadu 
ego masing-masing. 


Aku fikir kita memang bertemu untuk dekat, bukannya 
malah membangun sekat. Aku mungkin berlebihan, pada 
kamu yang pernah melukis senja dari tepi pantai dan 
menjanjikan pelangi setelah badai. 


Nyatanya? Tidak. Kita memang memiliki sayap, tapi bukan 
untuk berpegangan tangan dan terbang. Melainkan mencari 
sepasang sayap lain yang mampu untuk di jatuhkan pilihan. 


Aku salah lihat, milikmu hanya berada di sisi kanan 
sedangkan milikku pun sama. Mungkin dulu sisi Kiri kita 
hilang akibat pernah di hantam luka hingga masing-masing 
dari kita hanya memiliki separuhnya. 


Larilah, cari milikmu! Cari sepasang sayap yang mampu 
menyembuhkan lukamu. Hingga kamu pun sembuh lalu bisa 
terbang dan mengangkasa bersamanya. Dan tinggallah aku, 
pada persimpangan yang membingungkan. Memilih antara 
tetap menunggumu kembali atau juga mencari yang pasti. 


-Katarsaa. 
Senin, 080221. 


Hari Kemarin. 


Kamu pastinya tau. Kita belum tentu dapat kembali bertemu 
esok hari. Sanggup untuk bertegur sapa atau sekedar 
terlihat dengan mata. 


Aku tidak ingin apa-apa, sungguh. Hanya saja ... ada rasa 
ingin mendengar dari panggilan yang dulu kamu lontarkan. 
Pasalnya aku lupa dulu kamu bicara apa. Ah, rasanya 
meminta begitu saja sulit, sulit karena kamu selalu dekat 
dengan para wanita yang membuat sekat itu sendiri. Aku 
terlalu tidak punya apa-apa, ketimbang mereka yang patut 
kamu jadikan istimewa. 


Iri? Aku tertawa. Apa boleh? 


Tidak, hanya saja aku ingin mendengar kata itu lagi. Jika 
sudah tidak bisa, ataupun kamu mungkin juga lupa, biarin 
deh. Biarkan yang teringat hanya kenangan yang rumpang 
dari pemilik yang tidak pernah merasa memiliki. 


Terus tertawa yah. Tawamu hebat, karena mampu membuat 
orang lain ikut meski tidak tau jelas sebabnya. Tetaplah jadi 
dirimu, mungkin dengan itu kita bisa terus bertemu. 


-Katarsaa. 
Senin, 080221. 


Yang Belum. 


Belakangan ini banyak sekali yang kepalaku fikirkan. 
Tentang sebuah hal yang pasti namun belum terjadi, hal 
itulah yang selalu mengganggu malamku. 


Saat yang belum terjadi, tapi sudah memperlihatkan sedikit 
rasanya. Rasa takut akan sebuah kehilangan yang besar, 
dan aku selalu terperangkap di rasa yang sama itu. 


Aku tau, sebuah masa untuk pergi itu pasti. Lalu, kenapa 
membayangkannya saja sudah sesesak ini? 


Seseorang yang pernah dijadikan rumah, lalu kamu pergi 
seakan rumah itu hanya salah satu dari milikmu. Ayolah, 
kamu seharusnya hanya berkunjung sesekali, bukan untuk 
ditempati. Tapi manusia yang sombong ini berlagak rumah 
itu adalah miliknya sendiri. 


Sampai penyesalan memukul telak dan membuat perahumu 
gagal bersandar di pelabuhan bernama bahagia. Apa kamu 
masih yakin menganggapnya 'hanya sebuah tempat 
tinggal?" lalu laki-laki dan tiga perempuan itu datang, 'kan? 
Menyapamu seakan kamu adalah peliharaan yang mereka 
titipkan. 


Aku tertawa. 


Aku tidak tau lukanya sedalam apa, dan sulit untuk lupa 
saat itu hingga mana. Tapi yang jelas, aku tengah berusaha. 
Melihat sisi baikmu saja, lalu bersikap seakan memang ini 
jalannya. Sulit. 


Tapi sepertinya aku masih belum bisa, bahkan setelah 3295 
hari kita bersama. Apa memang sesakit itu? Atau aku yang 
lebih banyak sibuk menabung rindu dan menagih temu, 


ketimbang terbiasa dengan hidup bersamamu? Apa ini juga 
salahku? 


-katarsaa. 
Jumat, 120221. 


Harap yang diberi ruang. 


(Karya usang) 


Kamu tau Tuan, ada rasa senang saat perbincangan kita 
tidak cepat berhenti di kata 'Haha' dan 'Ya'. Terus bergulir 
membincangkan semesta yang tidak ada habisnya. 


Namun, sebagai apa aku di sini? Sebagai pendengar dari 
kisahmu atau teman yang mendengar keluhmu. Aku tau, ini 
salah. Tapi ucapanmu di hari kelima belas itu mampu 
membuat duniaku kalang kabut. 


Aku tau perkara menunggu bukan hal mudah, apalagi untuk 
kita yang bahkan tidak pernah bertemu. Hanya saling tau, 
menyapa, lalu bicara banyak hal di sosial media. Aku takut 
menjatuhkan hati, bukan perkara tudak suka. Aku bahkan 
hampir jatuh sedalam-dalamnya pada seseorang sepertimu 
yang menampilkan banyak lebih ketimbang kurangku. 


Mungkin aku memang bukan jodohmu, bukan wanita yang 
akan kamu beri cincin atau kamu nanti di latar pernikahan. 
Kita bagai dua hal yang berbeda, saat aku adalah sungai 
yang memanjang dan berbatu, kamu adalah lautan yang 
begitu menawan. Bahkan, saat aku berusaha untuk 
menyamai langkahmu pun, aku yakin tak akan sampai. 
Karena kamu sudah dekat dengan tujuan, sedangkan aku? 
Baru berjalan satu langkah selanjutnya aku malah mundur 
dua hingga tiga langkah. 


Apa boleh daun yang menguning ini menginginkan buah 
yang hampir matang sepertimu? Aku ragu, dan karena 
keraguan itu tumbuh menjadi rasa takut akan kecewa. Jodoh 
memang tidak kemana, tapi di dunia ini bukan hanya ada 
aku dan kamu, masih ada Dia dan mereka. Sekiranya waktu 


beri kita untuk merasakan ajang pertemuan. Aku mungkin 
akan kaku, keluh, bahkan akan membisu di hadapanmu. 
Terimakasih, karena pernah membuatku merasakan berada 
di angkasa,meski aku tau tengah berada di ambang-ambang 
antara jatuh atau terus terbang. 


Harap yang diberi ruang 
Tangerang, 26 November 2020. 


Kita dan Dunia Maya. 


(Karya usang) 


Aku lupa kapan pertama kali kita saling mengenal satu 
sama lain. Tapi yang aku ingat dan akan selalu sama, adalah 
saat kita berkumpul dengan keluh yang sama, dengan luka 
dari pelaku yang sama dan juga sama-sama berkeinginan 
untuk lari dan mencari langit yang cerah ketimbang terus 
berada di bawah langit yang mendung. 


Kurang lebih sembilang orang, yah, kita seperti tengah haus 
akan jawaban dari sang pelakunya. Memperkeruh suasana 
rasanya tidak baik untuk kita yang nyatanya hanyalah 
Korban. Kita sama-sama tidak tau bagaimana benarnya, apa 
yang seharusnya terjadi atau siapa dalang dari sebuah 
ajang pertunjukkan yang mengesalkan saat itu. 


Kini, setelah satu tahun lebih masa-masa itu berlalu. Satu 
persatu kita yang utuh dulu perlahan terpisah karena 
sebuah kata 'takdir'. Aku yang masih di sibukkan dengan 
perkara niat dan mimpi, tapi banyak dari kalian yang 
mampu mewujudkan mimpi kalian dengan rasa bangga. 


Tapi tersisa kita berempat, yah, wanita cantik, kuat, tegar, 
bahkan mampu membuat yang lain tertipu dengan senyum 
kita. Pasang surut memang tidak pernah lepas dari sebuah 
hubungan bernama sahabat. 


Kita sudah sama-sama dewasa dan tau apa yang sedang 
kita rasakan, kita memang tidak pernah bertemu bahkan di 
daerah yang berbeda-beda. Tapi lihat, rasanya kita akan 
membuat iri orang lain dengan sahabat dekat mereka yang 
nyata selalu bertengkar dan sungkan untuk saling meminta 
maaf kecuali salah satunya mengerti sifat sahabatnya. 


Kita lucu yah, pernah ada di saat saling butuh lalu kita juga 
ada dan saling berpegangan tangan. Apalagi saat salah satu 
dari kita ada yang merayakan hari bahagia dengan umurnya 
yang bertambah, kita saat itu saling memberi saran untuk 
mengerjainya. Kita berperan seolah ada masalah atau ada 
rahasia, dan akhirnya? Kita membuatnya menangis haru lalu 
mengucapkan selamat untuknya. Masih ingat? 


Kita kenal di dunia dengan banyak sudut pandang dan 
rahasia. Tapi seolah kita mengenal layaknya didekat rumah 
saja. Tak terpenting jarak membentang seluas apa. Tapi 
tetap lah jadi sahabat yang selalu ada dan bisa saling 
percaya dan membantu satu samalainnya. 


Perkara luka dan rasa, kita masing-masing tau cara untuk 
bersembunyi atau memyembuhkannya. Tapi jangan buat 
luka satu dan menggores hati lainnya. Semoga kelak temu 
tak sungkan ada di masa depan kita. Memikirkan topik apa 
yang akan kita bicarakan hingga perpisahan kembali 
datang. 


"Terimakasih, karena sastra kita saling mengenal. Jangan 
sampai dengan kata pula kita berusaha untuk saling lupa, 
Karena waktu kita untuk ada di titik ini bukan hanya satu 
atau dua hari saja." 


Kita dan Dunia Maya 
Tangerang, 29 Nov 2020. 


Namanya Rindu Harian. 


(Karya usang) 


Layaknya sebuah catatan harian, setidaknya rinduku 
tercipta layaknya setiap fajar datang atau senja yang 
tenggelam. Bukan seperti pasir yang merindukan lautnya 
atau langit yang merindukan tanahnya. Mungkin mampu, 
tapi dapat membinasakan. Hanya sanggup, tapi tidak 
dilakukan. 


Namanya Rindu harian. 
Tangerang, 18 Desember 2020. 


Akhir 2020 dan Awal 2021. 


(Karya usang) 


'Dia hanya bercanda, seharusnya kamu tertawa bukannya 
jatuh cinta. katanya' 


Di akhir yang sama, sama-sama berharap untuk hal yang 
sama. 

Begitupun dengan awal yang tidak pernah lepas dari 
sebuah harap, dan ia masih pada harap yang sama. 


Benar kata penyair itu, seharusnya aku tertawa dari 
candaan yang berlebihan di tahun 2020 kemarin. Bukannya 
malah jatuh cinta atau salah pada penempatan rasa. 


Ceritanya para manusia berharap di 2020 bisa bersuka cita, 
cinta, dan bahagia. Nyatanya, kisahnya berganti saat tamu 
tak di undang menghantarkan mereka pada akhir di bulan 
desember dengan keprihatinan dan tak tau kapan tamu itu 
pulang. 


Tahun 2020 sudah berlalu, sekarang adalah saatnya untuk 
kembali menimbang: apa masih kukuh dengan harapan di 
tahun lalu, atau berdiri dan membuka halaman baru? 


Yang perlu diketahui adalah bagaimana setiap diri bisa 
mengobati lukanya sendiri, bagaimana yang pernah merasa 
patah bisa kambali sembuh, dan yang pernah merasa tidak 
mampu akhirnya bisa berlalu dan maju. Tahun 2020 
hanyalah sebuah angka dan permainan waktu. Apa yang 
tertunda maka mainkan kembali, jika rencanamu hanya sia- 
sia maka mulai lah lagi di tahun ini. Dan ingat, apa yang 


menurutmu serius belum tentu orang lain begitu, jadi 
jangan lagi terkecoh dengan bercandaannya, yah:). 


2020 dan Awal 2021. 
Tangerang, 7 Januari 2021. 


Hilang Akal. 
TNG, 18 Januari 2021. 
Apa kata Anda tadi? 
"Jangan ikut yang kayak gitu-gituan." 


Boleh saya bertanya? Apa sesuatu yang Anda sebut gitu- 
gituan itu pernah mengancam Anda? Membunuh, melukai 
atau bahkan hanya sekedar menggretak Anda? 


Dasar Bodoh! Anda itu terlalu banyak mendengar isi kepala 
orang yang sudah bengkok! Atau mungkin Anda hanya 
takut akan cemooh orang lain tentang itu? Mungkin Anda 
lupa, sini saya ingatkan 


"Tanganmu dan telingamu itu jumlahnya sama, jadi buat 
apa menutup mulut orang lain yang jumlahnya lebih 
banyak?" 


Bagaimana yah biar bisa lebih berteman sedikit bahasanya? 
Sayangnya tidak ada. Mungkin kita memang terlalu dekat 
dan itu membuat saya bisa menulisnya dan lebih mampu 
tertawa pada dunia ketimbang tersenyum pada Anda. 


Maaf. 


Yang Terbilang. 


Belum ada yang hilang, tapi yang menetap pun enggan 
merasa pulang. Katanya, bukan ini rumahnya. Tapi 
penghuninya kadang juga tidak mengerti; mana 
menumpang dan mana yang harus pulang. 


Bukankah yang datang belum tentu menetap? Dan yang 
bertamu bukan berarti diundang? 


Garis waktu membuat sekatnya bertambah tebal. Dan jarak 
yang dipersalahkan karena tuduhan, lalu sang pelaku ini 
sendiri merasa yang paling sakit hati. Yang ia bilang dengan 
tertawa; berusahalah untuk nyaman, bukan dengan tetes 
derita. 


Dia terluka, tapi belati mana yang menyakitinya? Dia 
dihadang pergi, tapi siapa yang berani? Dia yang lupa diri, 
lupa bahwa dunia tidak hanya berjalan mengikuti 
kemauannya. Dia merasa paling terkena dampaknya, 
padahal ia adalah salah satu pelakunya, mungkin saja. 


Sudah, tidak akan ada habisnya bicara dengan dia yang 
menutup telinga, untuk apa? 


Jumat, 5 Maret 2021. 


Kisah Yang Menggantung 


Aku baru sadar, kisah kita seperti cerita yang dibiarkan 
menggantung oleh penulisnya. Dan bagian terbaiknya 
adalah kita juga menjadi pembaca. 


Dibiarkan begitu saja saat bagian marah, luka dan kecewa 
sedang menjadi latar kisahnya. Bagaimana saat kita harus 
memendam dari apa yang tidak mampu ter-jabarkan. 


Penulisnya seperti kehilangan pena, dia sibuk mencari dan 
kisah yang ia tulis juga tengah menunggu kelanjutannya. 
Dia sibuk memilih kelanjutan kisah, padahal luka yang 
tertulis belum juga ditemukan obatnya. 


Yang menggantung membuat pembaca pun ikut terhanyut, 
mengambang bersama rasa yang ditulis lalu ditinggalkan. 
Semoga segera usai, agar jalan bahagia bukan hanya 
gambaran untuk akhir ceritanya. Tapi juga bagaimana 
setelah pembaca itu sendiri membaca kisahnya, sendiri. 


Minggu, 7 Maret 2021. 


--K A U-- 


KAU 


Masih ingat bagaimana aku terpikat pada tulisanmu, ada 
rasa yang membuatku penasaran. 


Kau di sana, di keramaian yang sulit di genggam. 
KAU 


Katamu hatimu patah berkepanjangan, dan aku tau dari 
tintamu yang tidak usai menulis luka. Aku salah menatapmu 
dengan iba dulu, aku salah karena bersikap seolah 
menerimamu. 


KAU 


Yang mengatakan porosmu adalah Puan, dan isi kepalamu 
hanya ada cinta dan wanita. Aku fikir kamu masih disana, di 
masa terlukamu dulu dan tanpa disadari kamu tidak pernah 
beranjak dari posisi. 


Aku salah, salah, salah. 


Tidak tau prihal apa, tapi melihatmu seolah gencar 
membicarakan ia yang hilang, rasanya seperti lucu dengan 
mengingat ucapanmu dulu. 


Lupakan, kau juga tidak akan paham. 


Selasa, 23 Maret 2021. 


BELUM. 


Saat ini belum, 


BELUM, untuk ikhlas menerima. Semua seperti baru 
kemarin, atau layaknya Minggu ke Senin, padahal yang 
benar adalah seperti Senin ke Minggu. 


Katanya, musuh paling besar adalah hawa nafsu, dan musuh 
paling sulit dikalahkan adalah diri sendiri. Tapi, sahabat 
yang baik, ya, cuma diri sendiri, 'kan? Apa tertawa dengan 
kencang dapat membuat luka hilang? Dan apa menangis 
yang lantang dapat membuat bahagia iba? Lalu datang dan 
memberi waktu agar dapat bersandar dengannya? 


Tidak akan ada yang pergi jika tidak ada yang datang juga. 
Mau bilang ikhlas tapi belum, kalau sudah pun, seperti apa 
rasanya? Salahkah terlalu menyayangi? Salahkah untuk 
berharap bisa bersama selamanya? Salahkan untuk 
mengharapkan pulang, meski harus meninggalkan rumah 
sendiri? 


Aku ingin 
Ingin aku 


Adalah membuat, melihat, merasakan, dan membawa sejuta 
bahagia untukmu. Meski rasanya rasa itu sudah terlalu dan 
berakhir menyakiti Tuannya sendiri. 


Alasan kenapa malas menyapa yang datang, apalagi 
menyuguhkan hidangan yang akhirnya menimbulkan 
harapan. Lebih baik tidak. 


Semakin besar, semakin jarang menerima sandaran, 
semakin jarang orang datang dengan rentangan tangan. 


Bukan sekelompok orang egois atau hanya ingin tau tapi 
tidak peduli. 


Bisakah semua sama setelah ini? Bahkan setelah bertahun- 
tahun dilalui? Takut dan ragu membuat aku sendiri tidak 
bisa beranjak dari masalalu. Semua seperti baru kemarin. 


Senin, 29 Maret 2021. 


Mari Berdamai. 


Mari berdamai 


Dengan luka yang sengaja kita tekan 
Dengan tangis yang sengaja kita buat bungkam 
Dan dengan tawa yang kita buat seolah ada 


Mari berdamai 


Di ruang yang aku pikir mampu menyatukan, mampu 
membuat percakapan panjang 
Nyatanya, kau pun enggan datang 


Mari berdamai 


Lupakan semua kisah rumit dan tragis itu, lalu kubur dalam- 
dalam agar baunya tidak kembali kepenciuman 

Mari berdamai, agar kembali bersikap biasa seperti biasanya 
Mari berdamai, agar kita saling lupa dengan luka kita yang 
menganga 

Dan mari berdamai, agar aku tidak kesulitan untuk bersikap 
semestinya. 


Sabtu, 3 April 2021. 


Yang Sudah 


Yang sudah, ya sudah. 


Mari berdamai dengan hati dan isi kepala sendiri. Kau tau? 
Tidak semua yang bersama dan dekat itu berlangsung lama 
dan akan membuat bahagia. Bisa jadi, sedikit jarak yang 
sejajar dengan kita mampu untuk membuat sebuah masa 
panjang dengan kebersamaan, tanpa perlu ada sebuah 
ikatan. 


Karena ada Zat Maha Agung yang sangat pecemburu, ketika 
hati hamba-Nya berada jauh dari-Nya. Sibuk memikirkan 
insan lain, padahal banyak berharap pada manusia berarti 
harus siap dikecewakan. Bukankah ketika hati sudah terpaut 
pada Sang Illahi Robbi, hati kita merasa tenang? Lantas 
memikirkan manusia lain yang belum pasti, dapatkah 
membuat kita jauh dari kekecewaan? Pastinya tidak, 'kan? 


Mari berdamai 


Jangan menunggu, karena masing-masing dari kita pun 
tidak tau kapan berakhirnya masa itu. Jangan berharap, 
karena berharap pada manusia berarti harus siap juga untuk 
terluka. Mari bertemu di saat yang paling baik menurut 
takdir. Menjadi masing-masing pribadi yang baik, dan 
berubah untuk jadi lebih baik. 


Kita tidak tau, cinta seperti apa yang mungkin akan 
membawa kita menuju tujuan akhir terbaik dari Sang 
Pencipta. Maka dari itu, mari berdamai dengan hati dan isi 
kepala masing-masing. Dan sampai bertemu, 


Di saat yang terbaik menurut takdir, 


Jaga dirimu baik-baik. 


Senin, 5 April 2021. 


Semestinya. 


Bagaimana keadaanmu? 
Lagi dan lagi 
Malam ke malam 


Apa kehampaan selalu suka untuk berdekatan? Atau 
setidaknya memberi sedikit tempat luang untuk bernafas 
sejenak. 


Mengatakan menyesal rasanya sudah sangat telat, yah? Ck, 
yah, ini sudah sembilan tahun, Nona! Bukan baru kemarin 
sore atau tadi pagi! 


Masih bisa. Tenang saja! Aku mash takut untuk lari 
sendirian. Apalagi menyerah dengan cara mengenaskan. 


Semestinya aku tidak terlalu banyak keinginan, dulu. Atau 
mungkin setelah ini pun begitu. Menutup rapat pintu dari 
para tamu. Dan menutup rapat lembaran kisah masa lalu. 
Karena memang sebaiknya para tamu tidak terlalu banyak 
ingin tau. 


Minggu, 18 April 2021. 


